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ABSTRAK

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN KUNCI RUMAH DIGITAL
MENGGUNAKAN RFID

PURWANTO
04.12,256
Jurusan Teknik Elektronika — Institut Teknologi Nasional Malang
JIn. Raya Karanglo Km 2 Malang
piston_564@yahoo.com
Dosen Pembimbing : I. Ir. Teguh Herbasuki, MT,
I1. DR, Eng. Aryuanto Seetedjo, ST, MT

Kata kunci ; RFID. Mikrokntroller AT8%58252 Driever Selenoid

Pada zaman sekarang ini keamanan mumah  merpakan hal yang sangat penting,
Prioritas utama vang perlu mendapai perhatian serius dalam keamanan rumah adalah
kunci rumah . Karena dari pintu ini orang dapat keluar masuk omah. kunei tersebut harus
di buat sebaik dan seaman mungkin.

Sejalan dengan berkembangnya lmu pengetahuan dan teknolog, terutama dalam
bidang eleltronika Salah satunya adalah RFID ( Radio frequency [dentification) yang
merupakan sebuah sistem yang mampu mengirimkan identitas sccara otomahis dengan
menggunakan gelombang radio. RTID sendiri terdiri dari dua bagian yaitu Tag RFID dan
RFID Reader, dimana Tag RFID akan menerima pancaran gelombang radio vang berasal
dari RFID reader, yang kemudian Tag akan mengirimkannya kembali ke RFID reader
berupa data code.

Sehingga RFID dapat diaplikasikan secara kompleks, Salah satu aplikasi RFID
dibidang kszamanan vain dapat diaplikasikan sebagai kunci rumsh, dimana dalam
perancangan kunci rumah ini juga memanfaatkan mikrokontroller ATE958252. Dengan
memanfaakan memor internal EEPROM mikrontroller untuk menyimpan code dari tag
RFID, sehingga memungkinkan sistemn kunci imi mampu menyimpan lebih dan satu cade
tag,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada zaman sekarang ini keamanan rumah wmerupakan hal yang sangat
penting, terutama yang memilik rumah yang besar  dan tidak ada yang
menjaganya ketika di tinggal bekerja atau berpergian. Prioritas utama vang periu
mendapat perhatian serius dalam keamanan rumah adalah kunci rumah . Karena
dari pintu ini orang dapat keluar masuk rumah, kunci tersebut harus di buat sebaik
dan seaman mungkin, Pada umummya kunct pintu tersebut bekerja menggunakan
sistem mekanik, hanya bentuk fisiknya saja vang berbeda-beda,

Maka dari masalah vang ada, maka muncul ide untuk membuat  kunci
identitas dengan menggunakan kartu, Disim kartu yang digunakan adalah kartu
RFID { Raaio Freguency Identtfication ) vang berbentuk IC yang dimensinya
relatif kecil sehingga mudah ditempatkan ke dalam pintu. Sistem ini dirancang
agar kunci pintu mengunet secara otomahs begitu pintu ditutup, untuk 1tu sitem 1ni
dilengkapi dengan alarm sebagai pengingal agar pengguna segera menutup
kembali pintunva sctelah di buka, Selain itu, alarm berfungsi sebagai pemben
tanda apabila password yang dimasukan salah, karmu RFID telah terbaca, dan
kunci pintu telah terbuka, Alat ini juga dilengkapi dengan password. Sistem kunci
pintu elektronik im harus di calu daya terus-menerus agar kunci bisa dibuka dan di
kunci setiap saat. Untuk itu diperlukan dua sumber catu daya dimana sumber catu

daya utamanya di ambil dari listnk PLN, Sedangkan sumber catu daya vang




kedua diambil dari baterai scbagai sumber catu daya cadangan apabila listrik PLN

padam.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dikemukakan dalam perancang imi adalah
1. Bagaimana merancang dan membuat rangkaian RFID yang berfungsi
sebagai pengunci pintu elektronik?
2. Bagaimana mcrancang dan membuat power supply cadangan agar kunci
elektronik tetap berfungsi pada saat listrik PLN padam?
3. Dagaimana merancang dan membuat perangkat keras atau hardware dan

perangkat lunak atau seffware agar bekerja dengan baik?

1.3Batasan Masalah

Apgar pembahasan dari perancangan dan pembuatan sistem kunci rumah
digital berbazis RFID tidak terlalu meluas maka penyusun perlu membuat
batasan-batasan masalah yang meliputi ;

1. Alatini dirancang untuk kunci pintu rumah .

2. Mikrokontroler vang digunakan adalah ATR9S8252.

3. Tidak membahas frekuens: — frekuensi radio .
1.4 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyvusunan skripsi im adalah merancang

dan membuat kunci rumah digital menggunakan RFID.

1.5 Metodologi

Metodologi yang di pakai dalam pembuatan skripsi ini adalah :

1. Stud: lhiterature




Mencari referensi — referensi vang berhubungan dengan perencanaan
dan pembuatan alat vang akan dibuat,

2. Peaelitian
Melakukan penclitian secara langsung dan melakukan percobaan secara
berulang - ulang mengenai objek — objek yang berhubungan langsung
dengan alat vang akan dibuat.

3. Penpolahan data
Mengolah data dengan membuat analisa dan menarik kesimpulan dari

hasil pengujian vang ada.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dari skripsi ini terdin dan pokok pembahasan

vang saling berkaitan anlara satu dengan lainnya, yaitu :

BAB 1 Pendahuluan

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang permasalahan, rumusan
masalab, batasan masalah, sistematika pembahasan dari alat vang
direncanakan.
BAB Il Landasan Teori

Pada bab ini dibahas tentang teon-teori yang mendukung dalam
perencanaan dan pembuatan alat i yang meliputi prinsip dasar RFID .

Keypad , LCD dan Mikrokentroler AT89S8252.




BAB II1 Perencanaan Dan Pembuatan Alat
Pada bab mi dibahas tentang perencanaan dan pembuatan
keseluruhan sistem perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak

(software).

BAB IV Pengujian Alat

Pada bab ini dibahas tentang proses serta hasil dan pengujian alat,
yang didasarkan oleh pengukuran-pengukuran.
BABY Penutup

Pada bab mm akan disampaikan kesimpulan dari perencanaan dan

pembuatan sistem ini.




BAB 11
TEORI DASAR

2.1 RFID (Radio Frequency Identification)
RFID merupakan sebuah sistem yang mampu menginmkan identitas

secara otometis dengan menggunakan gelombang radio. RFID menggunakan
frekuensi radio untuk membaca informasi dari sebuah devais kecil yang disebut
tag | transponder (transmitter t responder). Tag RFID akan mengenali diri
sendini ketika mendeteksi sinval dari devais yang kompatibel, vaitu pembaca
RFID (RIID Reader) dengan Range kisaran pembacaan yang bekerja pada

frekuens: 125 KHz,

2.2 Komponen RFID Teg
< REID Tag atau fransponder, yang menampung identifikasi data obyek.

4 RFEID tag reader atau franscefver yang berfungsi untuk membaca dan
menulis data rap.

% Server database yang menyimpan kumpulan record 151 dari tag.

2.2.1 Tag
Tag tersusun dan microchp yang berfungsi untwk menyimpan dan sebuah

antena chip mikro itu sendiri yang ukuranya sckitar 0.4 mm. Chip terschut
menyimpan nomor ser yang unik atau informasi lainnya tergantung tipe
memonnya yailu read-only dan read-write,

Klasifikasi tag dibedakan menjadi tiga yaitu :

% Tug akuf : mempunyai sumber tenaga seperli baterai dan dapat

dilaxukan komunikasi untuk dibaca dan ditulis.




S Tag semi-pasif . mempunyal bateral tetapi hanya merespon transmisi

vang datang ( incoming fransmissions ).

o

Toe pasif | menerima tenaga dari reader, antena yang akan menjadi
sumber tenaga dengan memanfaatkan medan magnet yang ditmbulkan
dari pembaca (reader).

Cmpat macam frekuensi vang digunakan RFID tag adalah: tag
frekuensi rendah (125 atau 134.2 KHz), tag frekuensi tinggi (13.56
MHz). tag UHF (868 sampai 956 MHz) dan tag gelombang mikro (2.45

GHz).

2.2.2 Tag Reader

Tag reader digunakan untuk membaca data yang ada pada tag melewati
RF interface. Untuk menambah fungsi reader dilengkapi dengan internal
storage, dan aplikasi perangkat |lunak untuk menyimpan data pada server
detabase. Pada prakteknya rag reader dapat berupa perangkal keras vang terletak
pada suatu tempat yang tetap. Pada aplikasinya /ag reader dapat membaca
sendini tag vang dideteksi ( smart seff ). Tag reader smart self dapat mendeteksi
ketika ada penambahan rag vang keluar, Pada dasamva tag reader merupakan
suatu peralatan yang sederhana dan dapat digabungkan kedalam perlengkapan
mobile seperti telepon.
Saluran (chanel) dan reader ke fug disebut denpan saluran jorward (forward
chanel), saluran tag ke reader disebut dengan saluran backwaerd  (backward
chanel ).
Spesifikasi Reader [D-12

+ Power Requiremnent | 5V{@13mA nominal




¢ Card Format ; Temec (355555 or compatible
s Frequancy : 125 KHZ

o Encoding : Manchester 62bit. modulus64

¢ 1/O Output Current : 20mA sink/source

¢ Drive Current : 300 mA

¢ Antenna | 100 Volt PEKPE

D2/ ID12/ D20 PIN-OUT

GND

RES (Reset Bar)
ANT (Antenna) |
ANT (Antenna)

cP

Futura

+f= [Format Selector)
01 (Data Pin 1)

D0 {Data Pin 0]

LED {LED / Beapar)
+5vV

s W N o
LI KX T
-
D@D b

P —
—
R

BOTTLM VIEW

Gambar 2-1 Kenfigurasi ID-12 (RFTD Reader)
iSamber ;v odldaioashee s com T Sertes DataSieet)

Tabel 2-1 Fungsi Pin & Format Data

Pin
Description ASCI
Mo,
Pin 1 Zero Volt and Tuning Capacitor Ground GND OV
Pin 2 Strap to +5 Volt o Reset Bar
To External Antenna and o
| Pin 3 Antenng
' Tuning Capacitor
P4 | To Extemnal Antcnna Antenna
i Pin 5 Card Present Mo Fuction
' Pin 6 Fumre Future
i Pin7 Format Selector (+/-) N Strap to GND
| ST




Pin & Data | CMOS

TTL Diata
Pin 9 Data

{Inverted)
Pm 10 3.1 KHz Logic Beeper/ LED
Pin11 | DC Voltage Supply +3%

{nm s v arifefentistaeel com 0 Sertes DataSheer)

2.2.3 Server Database

Untuk menyimpan data yvang ada pada fag digunakan server database.

2.3 Mekanisme RFID
2.3.1 Prinsip Kerja Reader dan Tag/Transpoder

Suatu fransponder secara indukuf vang tergabungkan terdin atas suatu
data elektronik di dalam suatu michrechip yang pada umumnya tunggal dan suatu

coll grea besar yvang berfungs: sebagai suatu antena.

Grambar 2-2 Tronsponder don Trensporder chip
{ Sumber | 110 Handbook |

Secara induktif fransponders dioperasikan dengan pasi/ yaimu semua
energi yang diperlukan untuk operasi microchip harus disajikan oleh pembaca
reader, antena pembaca menghasilkan suatu bidang elektro magnet frekuensi

tinggi, yang menembus penampang-lintang area cod dan arca di sckitar cod itu,




Sebab panjang gelombang cakupan frekuensi menggunakan low frekiensi { 125
kHz - 135 kHz )

Suatu bidang elekro magnet yang dipancarkan menembus co antena
iransponder, yang mana saat terinduksi, svatn tepangan dihasilkan cedl antena
rransponder. Tegangan ini berfungsi sebagai power untuk pengaktifan data
dalam microchip,

Suatu kapasitor C vang dihubungkan paralel dengan coil antena pembaca
berkombinasi dengan induksi codl antena untuk membentuk suatu rangkaian
resonansi paralel, denpan suatu frekuensi resonan yang bersesuaian denpgan
frekuensi trensmisi pembaca vang dibasilkan di dalam codd anlena pembaca akan
meningkatkan rangkaian resonan yvang paralel tersebut, yang dapat digunakan
untuk menghasilkan kekuatan bidang elektro magnet.

Coil antena fransponder dan kapasitor untuk membentuk suatu rangkaian
resonan dan mengatur kesesuaian kepada frekuensi transmisi pembaca, Tegangan

di transponder coif akan meningkatkan rangkaian resonan paralel pada fag,

Granmbar -3 Komumikasi antara Reader dan Tronsponder (Tag).
(Supher » RFID Hanelbook)




2.3.2 Pembacaan

Jika suatu resonan transponder ( yaitu self-reconan frekuensi fransponder
bersesuaian dengan frekuensi transmisi pembaca ) berada di dalam bidang
magnetis antena pembaca akan mendapatkan energi seri dari medan magnet itu.
Konsumsi energi terjadi ketika adanva penurunan-voltase di dalam antena
pembaca.

Switch transponder sekali-sekali melakukan pembalasan beban di antena
tramsponders dan itu mempengaruhi perubahan tegangan di antena pembaca juga
mempunyal efek dari suatu modulasi amplitude tegangan oleh antena fransponder
saat menswirtch sekali-kali resistor beban dikendalikan oleh data, kemudian data
ini dapat ditransfer dari fransponder kepada pembaca. Perpindahan data jenis ini
disebut modulasi beban.

Untuk mengambil kembali data di dalam pembaca, pengaturan voltase di
penyearah antena pembaca digunakan demodulast untuk membangkitkan

modulasi sinyal.

A1 1K
T—a =
4BATH
—. I.‘l P
m“/\ o1 2 1

2
L!ll?_fm :-i;"k

I’f
Liswe ol il e ¥ DA
0.7 mm, 0 = 80 mm 1/ iCaa 1

Gambar 2-4 supply dalmm transponier
(sumeber : RFID Handbook )

Gambar di atas, jika resistor beban di dalam fransponder diswitch onaff
pada suatu frekuensi dasar tinggi [H, kemudian dua garis spektrum diciptakan

jauh fH di sekitar frekuensi pembaca, dan ini dapat dengan mudah dideteksi ( fH
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harus kurang dari { Reader ), D1 dalam istilah teknologi radio frekuensi dasar yang
baru dapat disebut subcarrier. Perpindahan data dengan FSK atau PSK modulasi
subcarrier pada saat data mengalir akan menghadirkan suatu modulasi amplitudo

suboarrier.

2.3.3 Modulasi Yang Digunakan

Pembaca terdin dan suatu pemancaran dan suatu penerima bagian. Bagian
pemancaran meliputi suatu generator frekuensi carrier, gerbang gap sinval, dan
suatu rangkaiain antena. Bagian penerima meliputi suatu detektor puncak
gelombang, suatu amplifier/fiiter sinyal, suatu detektor signad-collision, dan suatu
microcontrofler untuk pengolahan data,

Pembacaan juga berkomunikasi dengan suatu komputer eksternal. Suatu

diagram blok dasar RFID pembaca yang ditunjukkan sebagai berikut;

Thre Bane Sagnal Ganeanr
v T LR (g

: |
] S et B I_——| inar /dgirhar

! Swrtal infurtacs gRO-2124
1 To Host Computer FrcairvTng Saection

Gumbar 2-5 Blok divgram model RFID Reader dengun sinyal FSK 125 KHz
isrmber . MicrollD 125 KHz REID System Design Crudde)

125-KHz sinval carrvier dihasilkan dan 4-MHz timebase sinyal generator dan
suatu osilator kristal. Sinyal 125-KHz dikuvatkan ke dalam NOR gate dan mwo-
stage menggerakkan amplifier sinyal carrier 125 KHz kemudian diteruskan ke

dalam rangkaian antena vang dibentuk oleh L { 162 mH ) dan C { 0.01 mF ),
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rangkaian L dan C membentuk suatu series-resonant dengan suatu 125-KHz
frekuensi resonan, sinyal carrier ( 125 KHz ) disaring untuk dikirim ke codl
antena. Rangkaian tersebut menyvediakan suatu impedansi minimum di frekuensi
resonan. Im mengakibatkan memaksimalkan di frekuensi yang resonan.

Sinyal Gap mengendalikan 125-kHz rangkaian pengarah antena sepanjang

isyarat gap tinzgl maka tidak ada RI sinyal coil antena selama periode gap ini.

2.3.4 Pengiriman Data

Saat model alat identifikasi sangatlah bermacam-macam, ada vang berupa
kartu dengan ‘ubang, barcade, KFTD Al REID [ RF ldentification ) merupakan
suatu alat untuk identifikasi yang biasanya ditempelkan pada barang atau dibuat
menjadi kartu. Pembacaan fromat data yang dikeluarkan oleh R/i‘TD reader
dengan format eurpar ASCIL

RFID reader mempunyai banyak sekali tipe, antara lain : 1D-10, ID-12,
EM-13, dll. Biasanya RFIT} reader ini memiliki dua bentuk owrpir serial vaitm ;
ASCII dan Wiegand 26-5it. Yang sering digunakan adalah cipret dengan format
ASCII, karena oufpu ini sangat mudah untuk dihubungkan pada mikrokontroler

atau PO’ menggunakan komunikasi serial UART.

2.3.5 Format Pembacaan ASCII ( American standart Code For Information
interchange )

Output yang memiliki format ASCY/ memiliki struktur sebagai benikut :

10 Data Karakter 2 Karakter ASCII(
02 CR| LF |03
ASRCII Checksum )

(Swmber - wow.adifam. com.end REID i fwmd)
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Checksum merupakan hasil EXOR (Exclusive OR) dan 5 biner data hyre,
misalnya data omprt serial ( dalam hexadesimal ) yang kita tangkap adalah

sebagai berikut ;

0333733 [3[4[3[3[4]4]4]0]0]0
1 | |
14‘? D|A|3

5‘343

Langkah pertama adalah merubah semua nilai data diatas menjadi karakter
ASCH. Misalnya 30H menjadi karakter 07, 34H menjadi karakter “4” dst.
Langkah kedua adalah menyusun data - data tersebut kedalam format data ASC/T.
Dari contoh data hexadesimal diatas maka dapat dibuat tabel seperti tabel dibawah

ini;

DaaHeksa (30[34[36[32[30[31[44 37[36/[43

DataASCII 0 | 4|6 |2]| 0|1 |D|7]|6]|C

Untuk data yang periama yaitu angka “04” merupakan data untuk jenis —
jenis kartu. Yang digunakan adalah data ke 3 s/d 10. Hasil konversi dari data
heksa ke dalam data ASCI] adalah = 6201D76C . Kemudian gabungkan data
karakter ASC7 menjadi bilangan hexadesimal, setelah itu konversikan bilangan
fexadesimal tersebut ke desimal. Hasilnya adalah 6201D76C Heksa menjadi
1644287852, angka - angka ini merupakan no kartu sebenarnya yang tertera pada

badan kartu yang disebut rag REF.

2.4 Mikrokontroler A'THYS8252
Mikrokontroler Atmel AT8958252 merupakan pengembangan darn

mikrokontroler standar M(CS-51. Hal-hal yang terdapat pada penjelasan
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mikrokontroler MCS-51 juga berlaku untuk mikrokontroler Atmel AT8958252.

Hanya mikrokontroler Atmel ATS958252 memiliki beberapa kelebihan bila

dibandingkan dengan mikrokontroler MCS-51, Karena adanya fasilitas tambahan

yang iidak terdapat pada mikrokontroler MCS-57, maka mikrokontroler Atmel

AT8958252 dapat menggantikan mikrokontroler MCS-51.

2.4.1 Fasilitas Mikrokontroler AT8958252

Mikrokontroler AT8988252 memiliki berbagai fasilitas penting  yang

imiliki oleh AT8958252 sebagai sebuah pengendali, antara lain adalah sebagai

berikut

-
-
*

Memiliki 8 Kilobytes Flash PEROM (Programmable and Erasable
Read Only Memory) yang dapat diprogram ulang dengan fasilitas SPT
(Serial Programming Interface). Memori Flash PEROM ini dapat
bertahan untuk dihapus dan ditulis ulang kira-kira sebanyak 1000 kali.

Memiliki 2 Kilobytes EEPROM yang dapal berfungsi sebagai data
memori. EEPROM ini dapat bertahan untuk dihapus dan ditulis ulang
sekitar 100.000 kali,

Beroperasi pada kisaran tegangan 4V sampai dengan 6V,

Mendukung pewaktuan 0 Hz sampai 24 MHz elock speed,

Fasilitas  pengamanan program memori  sebanyak tiga level
pengamanan data (program memory lock),

Memilili RAM internal scbanyak 256 byte
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-

*  Memulikh 32 unit input dan output (port pins) yang dapat diprogram

sebagai jalur masukan dan keluaran. Terbagi dalam 4 port paralel dan 1

pori serial vang dapal betjalan dengan mode dua arah (fulf duplex).

LS

Memiliki fasilitas Timer dan Counter sebanyak tiga buah,

& Memiliki fasilitas watchdog timer yang dapat diprogram sesuai
keinginan.

< Memiliki dua buah DPTR (Data Fointer). Data pointer berguna untuk

By - BT o - PR

f i S (i
oo | [ 0002 Lod o | | S IT_W%TI _m|._

-y b 1 LI
ReakTEn Fres s S | S . |

T«
R TRED s Tl laraches [ L ¥ » )
v —d g oy | AessER - . . v usn
FET —4§

i |
— W e T || o pa M
} i
I == F !
j FLET 5 GARERS [ T = i
Hl-w rrTYY Iv#-IEI*‘*‘
= _I Pag - Par Mo pT

Gambar 2-6 Blok Diagram Mikrokontroler ATRIS8252
(Sumber :Derte Sheet ATEISH2F2 www amel com)

Seperti halnya mikrokontroler yang laimnya, mikrokontroler AT8958252

memiliki dimansi yang cukup kecil. Dimensinya vang cukup kecil membuat
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mikrokontroler sangat berguna dalam perancangan embedded control application.
Beriku: im adalah penjelasan dari dimensi jalur-jalur penting dalam dimensi

mikrokontroler, yang juga dikenal dengan nama pin.

2.4.2 Pinout Mikrokontroler ATR9S8252

Mikrokontroler AT8958252 terdiri dari 40 pin dengan pinout sebagai

berikut:
L
T PLegt wovce

M2 EX P g2 34 O PO 0(ADT)
203 I8 10§ (Al
mage 17 O #0 7 (AD?
| oprags 36 [P0 3 (a0
OSSPy s 06 O A and)
sy M eEQ s PO (k)
(SCK T A J2 ] P 6 (D
RE1[9 1O anh

1554 U e Kid m T I O ERvPR
LA e N = BT 00 aLE PO

B g ol e 2% O PEET

T Paap] 12 ZE[1P2 7 ialh)
(I Pa 4] 4 27T QP2 6l
myPas s JE ML A1)
e T w T 20241
5 U Bl = KT MpOP2 Aat
xlalrd o 230 2 A

Xlall 14 22 P71 (A

GHD 20 MO P2 0 (sl

Gambar 2-7 Skema Pinout ATBIS8252
(Sumber :Data Sheet ATROSR252 www.armel.com)

Fungsi-fungsi tiap pinnya adalah sebagai berikut :
% VCC (Supply tegangan), pin 40
% GND (Ground) , pin 20
<+ Port 0, pin 32-39
Merupakan port input-output dua arah, tanpa internal pull-up dan
konfigurasi sebagai multipleks bus alamat rendah (A0-A7) dan data
selain pengaksesan program memorv dan data memory eksternal.

% Port 1, pin 1-8
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Merupakan port input-output dua arah dengan mternal puil-up.

Fungsi khusus pin-pin pada port! sebagai berikut :

Tabel 2-2 Fungsi Port |

Nama
Kegunaan Khusus
Pin !
P10 :' T2 {mpa:r? fimer atau counter 2 dari sumber
Fl.1 | clock eksternal)
T2EX (Timer-Counter 2 caoptureireload
Pl4 trigger dan direction control)
P1.5 SS (untuk memilih stave port)
MOSI (Master data owtput, masukan slave
Pl.6 data input pin untuk tasilitas SPI}
MISO (Master data inpuwr, keluaran sfave data
P17 ot pin untuk fasilitas SPT)
| SCK (Master clock owpwt, masukan untuk
pin sfave ¢lock untuk fasilitas SPI channel )

=

(Sumber : DalaShees A 18958232 www. afmel com)

% Port 2, pin 21-28
Merupakan port input-output denpan imterra! pull-up. Mengeluarkan
alamat tinggi selama pengambilan program memon ekstermal.

# Port 3, pin 10-17
Merupakan port input-output dengan imternal pull-up, dimana port 3

juga memiliki fungsi khusus dan dapat dilihat pada table berikut :




Tabel 2-2 Fungsi Khusus Pada Port 3

% RS5T (Reset), pin 9

*

Nama
Kegunaan Khusus

Pin
P3.0 RXD (port penerima komunikasi serial)
P31 TXID (port pengirim komunikasi serial)
P32 INTO (masukan untuk fasilitas mterupsi
P33 eksternal 0)
P3.4 = G .

INT1 (masukan untuk fasilitas interupsi
L cksternal 1)
P30 TO (masukan untuk fasilitas timer
P3.7

eksternal 0)

Tl {(masukan umtuk fasilitas tfun::r:

eksternal 1}

WR (sinval tulis memori data eksternal)

R} (sinval baca memori data eksternal )

(Sumber :Data Sheet A TSUS8252 www.armel.com)

Input reset merupakan reset master untuk ATR258252

ALE /Prog (Address Lacth Enable), pin 30

18

Digunakan untuk menahan alamat memon eksternal selama pelaksanaan

intruksi.

PSEN (Program Store Znable), pin 29

Merupakan sinyal pengontrol vang memperbolehkan program memon

cksternal masuk ke dalam bus.
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& EA/NPP (External Access), pin 31
Dapat diberikan logika rendah (Ground) atau logika tinggi (+35 Volt).
Jika diberikan logika tingg maka mikrokontroler akan mengakses
program darit ROM internal (EEPROM/Flash Memori), dan jika
diberikan logika rendah maka mikrokontroler akan mengakses program
dari memori cksternal.

 X-TAL 1 dan X-TAL 2 pin 18,19
Pin imi dihubungkan dengan kristal bila menggunakan osilator internal.
X-TAL | merupakan masukan ke rangkaian osilator internal sedangkan
X-TAL 2 keluaran dari rangkaian osilator internal, Untuk keperluan imi
diperlukan kapasitor penstabil sebesar 30 pF. Dan nilai dan X-TAL
tersebut antara 4-24Mhz. untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar
pemasangan X-TAL serta kapasitor yang digunakannya.

CE
P

Lok}
[ T |

=

ATALY

T

CGambar 1-8 Osilator Eksiernal A TE988252
(Sumber :Data Sheet ATROSR2S2 vown annefcang)

2.4.3 SFR tambahan pada mikrokontroler Atmel AT89S8252

Selain memiliki SFR seperti halnya pada mikrokontroler MCS-51,
mikrokontroler Atmel ATB9S8252 memiliki tambahan SFR. Hal ini tak lain
adalah karena terdapatnya tambahan fitur pada mikrokontroler ini. Jadi SFR
tambahan ini adalah SFR untuk mengontrol alat tambahan pada mikrokontroler

Atmel ATB2SE252,
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SFR tambahan im meliputi;
& T2CON (Timer 2 Register), dengan alamat OCSH,
< T2MOD (Timer 2 Mode), dengan alamat 0CSH.
+ WMCON (Watchdog and Memaory Control Register), dengan alamat 96H.
#* SPCR (SPI Control Register), dengan alamat D5H.
% SPSR (SPI1 Starus Register), dengan alamat AAH.

< SPDR (5P] Data Register), dengan alamat 86H

2.4.4 SFR untuk Timer 2

Pada mikrokontroler Atmel AT8958252 terdapat tambahan secbuah
Timer-Counter yang diberi nmama 7mmer 2 (sehingga mikrokontroler Atmel
ATBI58252 memiliki 3 fimerCounter yaitu Timer/Cournter 0, Timer-Counter 1,
dan TimerCounter 2).

Pada Timer Counter 2 ini dikendalikan oleh special function register yang
bernama T2CON (Timer 2 Conirol), T2MOD (Timer 2 Mode), dan sepasang
regmster RCAP2ZH, RCAP2L merupakan register capture:reload untuk fimer 2

dalam 16 bit capiure mode atau auto reload mode.

Register T2CON yang beralamat di 0C8H memiliki bit-bit sebagai berkut:
MSB LSB
TF2 EXF2 RCLK TCL KEXEN2 TR2 C/T2
CP/RL2

Bit Keterangan




TF2

EXF2

RCLK

TCLK

EXEN2

TR2

Crm2
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Bendera overflow Timer 2, diset oleh Timer 2 dan harus di-clear lewat
software

Bendera luar fimer 2 disel saal sualu copture atau refoad disebabkan
oleh transisi negatif pada T2EX dan EXEN2=1. Jika sela fimer 2
diaktitkan, EXF2 =1 akan menyebabkan CPU mencabang ke rutin sela
Timer 2. EXF2 harus di-clear dengan sofiware. EXF2  tidak
menyebabkan sela pada mode wup'down counrer (DCEN=1).

Receive clock enable. Tka diset menyebabkan serial port menggunakan
pulsa overflow imer 2 sebapai detak penerimaan pada serial port untuk
mode 1 dan 3. jika RCLK=0 menyebabkan pulsa overffow fimer 1 yang
digunakan sebagai detak.

Tresmit clock enable, lia diset menyebabkan serial port menggunakan
pulsa overflow Timer 2 sebagm detak penginman. Jika TCLK=0
menyebabkan pulsa overflow Timer 1 yang digunakan sebagai detak
pengiriman,

Timer 2 eksternal enable. hka diset memungkinkan caprure atan refoad
terjadi sebagai hasil dari transisi negative pada pin T2EX jika Timer 2
tidak sedang digunakan sebagal baud rate generafor untuk serial port.
Jika EXEN2=0 menyebabkan Fimer 2 akan melakukan apa-apa kejadian
pada pin T2EX.

Bit untuk mengatur stargstop untuk Timer 2. Jika TR2=1 Timer akan
aktif.

Bit pemilihan Fimer atau Cownter untuk imer 2, Jika C/T2=0 maka

terpilih fungsi témer. C/T2=1 untuk fungsi counter,
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CP/RL2 Pemilihan Capfioe/Reload. Jika diset maka proses capture akan terjadi
pada transisi negatif pada pin T2EX jika bit EXEN2=1. Jika bit ini di-
clear maka proses refoad otomatis akan lerjadi saal Timer 2 overflow
atau trensisi negative terjadi pada pin T2EX saat bit EXEN2=1. Jika bit
RCLK atau TCLK diset maka bit ini menjadi tidak diprhitungkan
(tgnore). Hal imi karena Timer 2 dipakai sebhagai hawd rate generator
pada serial port.

SFR 1m memiliki nila) pada saat reset : 0000 0000B.
Timer 2 juga memiliki SFR yang bernama ‘12MOD (/imer 2
Mode Conrrol Regisrer) yang beralamat di 0C9H dan memiliki nilas

pada saat reset X3O{X XX00B. Bit-bit pada T2MOD adalah sebagai

berikut -
MSB LSB
5 - - - - - T20E  DCEN
Bit Keterangan
T20E Timer 2 Cutpur Enable bit
DCEN Jika diset memungkinkan Fimer Counter

sebagai up/down counter.

2.4.5 SER Pengontrol SPI

AT8558252 memiliki fasilitas SPl (Sertal Peripheral Interface) yang
memungkinkan transfer data kecepatan tinggl secara sinkron mikrokontroler
Atmel AT8958252 dengan peripheral atau antar ATRIS8252.

Fitur SPI pada AT8958252 meliputi ;
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1. Full Duplex. 3 kawat dengan transfer data secara sinkron
2. Operasi Master atau Slave

3. Frekuensi maksimum 6 MHz

4, Sistem data transfer MSB dahulu atay LSB dahulu

5. 4 bit rate terprogram

6. Bendera sela pada akhir transmisi

7. Write Collision Iag Protection

8 Bangun dari mode wlle (hanya untuk mode slave)

Gambar berkut menunjukkan hubungan antara CPU master dan slave :

MASTER BLAWE
MSE LEH Misa msg L5B
| BEITSHIFT | MisD BEITEHIFT |
[ REG-STER | MOS| REGISTER |
e I .
MOE|
. s
SCH,
821 CLOCK ., 5cK
GENERATOR
23 55

(rumbar 2-9 Keneksi SPI Master dan Slave
{Suember Diaia Sheet A TROS8232 www atmel. com)

Pin SCK adalah keluaran detak pada mode master, tetapi merupakan detak
masukan pada mode slave. Menulis ke SPI data register pada CPU master akan
memulai SPI elock generator, dan data yang ditulis digeser keluar pada pin MOSI
dan menuju pin MOSI pada CPU slave.

Setelah menggeser 1 byte, SPI ¢lock generator akan berhenti, dan akan
mengaktifkan bendera (flag) selesai pengiriman (SPIF). Jika kedua bit pengaktif

serial port (ES) di-set, suatu sela akan dibutuhkan.




Bit pemilih sfave select (S5) pada port 1 pin 4 (P1.4) dibuat rendah untuk
memilih suaty alat SPI individual sebagaislave. Jika pena i tinggi, maka port
SPT tidak diaktifkan dan pin MOSI (P1.6) dapat digunakan sebagai masukan.

Benkut adalah format transfer SPI dengan CPHA =0 dan CPHA =1

BOKCYCLEp ]
O PR, 1 2 3 4 [ [

SCH (CR0L)
SCK G0Lst)

NOS
(FRCAR MASTTER)

LT ' v i—
: qCJn_ 1 1 1
EH (To-aLLE |

||
-1

/
|\ Z

Gaptbar 2-100 Format Transfer SPI dengan CPHA =9
Sumber [ Dater Sheet ATEOSS252 wuntadtmel com}

SCKCYCLE #
{FOR REFERENCE: : L 3 A 3 g ? g
SCK (CPTL=0) A N
SCK (CROL=1) ! Iy
MOSI T i % i 3 z 1 =
(FROMMASTER)
R — T a 5 1 3 T i
{ FROM SLAVE)
EE(TO 5LAVE) I
] 1

Cramher 2-11 Format Transfer SPLdengan CPHA =1
(Sunber Dt Sheef ATE3E8252 www.citied com)

Sedangkan Special [Munction Register untuk mengonirol penggunaan SPI
adalah SPCR (5Pl Comtrol Kegister dengan alamat 123H) dan SPSR (SP1 Starus
Register dengan alamat AAH). Bit-bit pada SFR SPCR dijelaskan sebagai berikut

MSB

LSB

SPIE  SPE DORD MSTR CPOL CPHA SPRI
SPRD

Bit Keterangan




SPIE

SPE

DORD

MSTR

CPOL

CPHA

SPRI

SPR0O
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Bit pengaktif scla SPI. Bit ini berhubungan dengan bit ES pada register
IE, memungkinkan pengaktifan sela SPL Jika SPIE=1 dan ES=1 akan
mengaktifkan sela SPI. SPTE=0 melumpuhkan sela SPL

Bit pengaktif SPI. Jika SPE=1 mengaktifkan kanal SPl dan
menghubungkan 55, MOSI, MISO, dan SCK ke pin P14, 21,5, P16,
dan P1 7. Jika SPE=0 akan melumpuhkan kanal SPI,

Data Order, Jika DORD=1 akan memilih LSB terlebih dahulu untuk
dikirimkan. Jika DORD=0 akan memilih MSB fterlebih dahulu untuk
dilarimkan.

Bit pemilih fungsi Masrer atau Slave. Jika MSTR=1 akan memilih mode
Master. Jika MSTR=0 akan memilih mode Slave.

Polarites detak. Jika CPOL=1, SCK akan tinggi saat kondisi idle. Jika
CPOL=0, SCK pada alat Master akan rendah jika tidak sedang
mengirimian data

Fasa detak. Bit ini bersama dengan bit CPOL mengontrol hubungan
antara detak denpan data antara Master dan Slave.

SPI Clock Rate Select Kedua hit ini mengontrol rate SCK pada alat
vang dikonfigurasikan schagai Master,

SPR1 dan SPRO tidak berefek pada slave. Hubungan antara SPRI.

SPRO, dan SCK adalah sebagai berikut :

SPRI1 SPRO SCK=F osc dibag dengan
0 0 4
0 1 16

1 0 64
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1 1 128
Pada saat reset, register ini akan bernilai 0000 01XXB, {X=don’t care)
Register SPSR (SPI Status Register) yang beralamat di AAH dan

memiliki mlai reset 0000 0000B mempunyai bit-bit sebagai berikut :

MSB

LSB

SPIF WCOL - - 4 = L
Bit Keterangan
SPIF Bendera sela SPL. Jika suatu pengiriman secara serial telah selesai, bit

SPIF akan di-set dan suatu sela akan dibangkitkan jika bit SPTE=1 dan
bit ES=1. Bit SPTF di-cfear dengan membaca register status SPI dengan
SPIF dan WCOL di-set, dan kemudian mengakses data register SP1.

WCOL Write Collision Vlag, Bit WCOL akan di-set jika SPL data register
sedang menulis saat transfer data. Selama transfer data, hasil pembacaan
register SPDR mungkin akan salah, dan penulisan kepadanya tidak
berefek,

Register terakhir adalah register SPDR (SPI Data Register)
dengan alamat 86H dan memiliki nilai pada saat reset vang tdak
berubah. Bit-bit pada register ini adalah sebagai berikut
MSB
LSB
SPD7 SPD6 SPDS SPD4 SPD3 SPD2 sPD1

SPDO




ATEOSE2SD mempunyai dua buah Fower-Saving Mode yang dapat diatur
melalui sofiware. yaitu: IDE Mode vang akan menghentikan CPU sebagai RAM,
timerCounter, Serial Port dan Interrupt system yang tetap berfungsi. Power
Lown Mode 1t yang akan menyimpan di RAM dan akan menahan Qsciliutor
untuk tidak mengaktifkan cfip yang lain sampai tetjadi reset secara hardware,
2.4.6 Organisasi Memori

Organisasi memori pada mikrokontroler AT89S8252 dapat dibagi menjadi
dua bagian besar yaitu memori program dan memori datz, Pembagian tersebut
didasarkan atas fungsi dari penyimpanan data maupun program. Memori program
digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi yang akan dijalankan oleh
mikrokontroler, sedangkan memon data digunakan sebagai tempat yang sedang
diolah mikrokontroler,

Program mikrokontroler disimpan dalam memori program berupa ROM.
Mikrokontroler AT89S8252 dilengkapi dengan ROM internal, sehingga untuk
menyimpan  program tidak digunakan ROM eksternal yang terpisah dari
mikrokontroler. Agar tidak menggunakan memori program eksternal, penyemat
[sAdihubungkan dengan Ve (logika 1),

Memori program mikrokontroler menggunakan alamat 16 Bit mulai dari

UO0OH - OFFFH sehingga kapasitas penyimpanan program maksimal adalah

4Kbyte. Sinyal PSEN (Program Store Enable) tidak digunakan jika
menggunakan memon program internal.

Selain program mikrokontroler AT89S8252 juga memiliki data internal
sebesar 128 byte dan mampu mengakses memori data eksternal sebesar 64 Khyte.

Semua memori data internal dapat dialamat dengan data langsung atau tidak
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langsung. Ciri dari pengalamatan langsung adalah operand adalah alamat register
yang berisi alamat data yang akan diolah. Sebagian memori tersebut dapat
dialamati dengan pengalamatan register, dan sebagian lagi dapat dialamati dengan

memori satu bit. Untuk membaca data digunakan sinyal R}, sedanpkan untuk

menulis digunakan sinyal WR

2.4.7 Timer 2

Pada mikrokontroler Atmel ATR9S8252 terdapat tambahan Timer 2.
Timer/Counter dapat digunakan scbagai generator baud rate wntuk serial port.
Pada standar MCS-51 biasanya digunakan Timer 1 sebagai penghasil baud rate.
Pada AT8958252 selain dapat menggunakan Timer | sebagai penghasil baud rate
(untuk menjaga kompatibilitas dengan MC-51) juga dapat menggunakan Timer 2
sebagai penghasil baud rate untuk serial port.

Timer 2 ini merupakan Timer/Counter yang berukuran 16 bit yang dapat
beroperasi sehagai Timer (dengan detak dari sistem detak mikrokontroler) atau
dapat beroperasi schagai penghitung kejadian (evenr counter) dengan detak dari
luar. Untuk mengatur fungsi ini dilakukan dengan mengatur bit C/T2 pada SFR
T2CON. Iika bit imi tinggi maka akan terpilih fungsi counter (C), tetapi jika bit ini
rendah maka akan terpihh fungsi Timer 2.

Timer 2 ini memiliki 3 mode operasi, yaitu capiure, auto reload (up dan
gown counting), dan baud rate generator. Untuk memilth mode ini dilakukan
dengan mengatur bit pada SFR T2CON (Timer 2 Control Register).

Timer 2 terdiri dari 2 buah timer 8 bit register vaitu TH2 dan TL2. Pada

fungsi timer, register TL2 dinaikkan (icrement) tiap siklus mesin. Karena siklus
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mesm terdiri dari 12 periode osilasi, maka count rate menjadi '/\» dari frekuensi
osilator,

Pada funpsi counter, register dinaikkan berdasarkan tanggapan adanya
transist tinggl ke rendah pada pena yang bersesuaian (dalam hal ini pin T2 atau
P1.0). Pada fungsi ini, masukan luar akan disampling selama S5P2 dari tiap siklus
megin. Jika hasil sampling menunjukkan logika tinggi pada selama satu siklus dan
rendah pada siklus selanjutnya, maka akan terdeteksi transisi dari tinggi ke rendah
dan akibatnya penghitungan akan dinaikkan Nilai penghitungan yang baru akan
muncul pada register selama S3P1 dari siklus setelah transisi tinggi ke rendah
terdeteksi,

Tabel berikut menunjukkan mode operasi yang dapat dijalankan Timer 2 .

Tabel 2-4 Mode Operasi Timer 2

RCLK+TCLK | CP/RL2 TR2 MODE
0 0 1| 16 bit auto refoad
0 1 1 16 bit capture
B % 1 baud rate generator
X X 0 off J

2.4.8 Mode Caplure

Pada mode ini dua pilihan dipilih oleh bit EXEN2 pada SFR 12CON, Jika
EXEN2-0, Timer 2 merupakan 16 bit timer atau counter yang jika telah overflow
(melimpah) akan mengeset bit '1F2 pada T2CON,

Bit ini kemudian dapat digunakan untuk menghasilkan sela. Jika

EXEN2=1, Timer 2 akan berlaku sama, tetapi suatu transisi tinggi ke rendah (1 to




30

0) pada pin T2EX (P1.1) akan menyebabkan nilai sekarang pada TH2 dan TL2
untuk ditangkap dan disimpan ke RCAP2H dan RCAP2L. sebagai tambahan
transisi tinggi ke rendah pada T2EX menycbabkan bit EXF2 pada T2CON diset

Bit EXF2 sama halnya dengan bit TF2 dapat menghasilkan scla.

OSG [+ 412 | B
— | ofTe=0
A
e _'| TH2 | Tl2 [ THZ -
- Cifa=t EONTROL sk VRPN
i L I v o
T2 PN ! -
RCAPZH | RCAPIL | 1
TRANSITION ~ CAFTURE | [
DETECTOR i
= -~ ¥
SSSEE-N (S £ - e R—— — TIMERZ
TZEX 21N I ; B INTERRUPT
. CONTROL
EXEN2

Ganmbar 2-12 Timer 2 pada Mode Capture
iSeember -Data Sheet ATSVSE252 www atmel.com)

2.4.8 Auto Reload (Up/Down Counter)

Timer 2 dapat diprogram untuk menghitung naik (maju) atau menghitung
mundur jika dikonfigurasikan sebagai mode 16 bit auto reload. Fitur ini dapat
dimatikan dengan mengatur bit DCEN (Down Counter Enable) pada SFR
TIMOD. Pada saat reset DCEN akan berlogika rendah maka Timer 2 akan
memiliki default untuk menghitung maju (Up Counter), Jika bit DCEN diset,
Timer 2 dapal menghitung maju atau mundur tergantung pada nilai logika pada
pin T2EX.

Pada gambar berikut Timer 2 secara otomatis menghilung naik (maju)
pada saat DCEN—0. Pada mode ini, 2 pilihan dipilih oleh bit EXENZ pada SFR
T2CON. Jika EXEN2=0, Timer 2 akan naik menjadi OFFFFH dan kemudian akan
mengeset bit TI'2 jika telah melimpah (overfiow). Overflow juga menyebabkan

terjadinya register timer diisi kembali denpan nilai 16 bit dari RCAP2H dan
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RCAPIL. Jika EXEN2=1 suatu 16 bit reload dapat diaktitkan (di-triger) baik oleh
overflow atau oleh transisi tinggi ke rendah pada pin T2EX. Transist ini juga akan
mengeset bit EXT2. Kedua bit TF2 dan EXF2 dapat menimbulkan sela jika
diaktifkan,

Mengeset bit DCEN akan mengaktifkan Timer 2 untuk menghitung naik
atau mundur. Pada mode ini pin T2EX akan mengontrol arahnya {maju/mundur).
Suatu logika “1° pada pin T2EX membuat Timer 2 menghitung maju (couni 7).
Timer akan melimpah pada hitungan OFFFFH dan mengeset bit TF2. Overflow ini
Juga menyebabkan nilai 16 bit pada RCAP2H dan RCAP?L, diisikan kembali
(refoaded) ke register timer yaitu TH2 dan TL2. Suatu logika 0" pada pin T2EX
membuat ‘limer 2 menghitung maju (count down) Timer akan mengalami
underflow saat TH2 dan TL2 sama dengan nilai yang tersimpan pada RCAP2H
dan RCAP2L. underflow ini akan mengeset bit TF2 dan menyebabkan OFFFFH

akan diisikan kembali (reloaded) ke timer register.

ess e } Jermo
e

|---r.:r"'-.'-:!—- THZ L2
g 5 i
- L S CORTROL .~ - }WERFLG‘W
S a RELCAD | TirEn 7
TEEN .-"_:I Acesz 1| poaEs), IMTCRRLFT
TRAMEITHH T — 1 =
DETECTSR | = Ba I
e = s 15
;_.| y | _14,-.--" i Ewiz | 5
TZEX PN I : z
COMTROL
ERENZ
TOGOLE
(DOWH COUNTING RELOAD VALIES  _ — w— _ aie
drEEH OFFH -l | =
| ogc .-L

Az | I )
i | @iTa=n . - o AR |
T l a#e Lol THy | Tz ——j;--'- — TF2
" s '_L:'?TEI‘mDL R =

I -

i THI | TIMEF 2

a INTERFLUFT
ZF - PEAELF

RE RCTAFZH |rF|L':-A.'F'2L U NT

AR CAREC TN
{UP COUNTING RELOAT walEy | TIRESTIL
TIEM PIM

Gambar 2-11 Timer 2 pada Mode Aute Reload DCEN=0 (atas), DCEN=1 (bawah)
(Sumber [ Data Sheet A TE9F8232 www.atmel cum)
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2.4.9 Baud Rate Generator

Timer 2 dapat dipilih sebagai baud rate generator dengan menseting
TCLK dan RCLK pada SFR T2CON. Baud rate untuk pengiriman dan
penerimaan dapat berbeda jika Timer 2 dipunakan untuk penerimaan atau
pengiriman, sementara Timer | dipunakan untuk tugas lain,

Baud rate generator secara teknis sama dengan mode auto refoad. dimana
pelimpahan TH2 menyebabkan register Timer 2 diisi kembali dengan nilai 16 bit
pada register RCPA2H dan RCPA2L yang telah diisi (preser) oleh program
pemakai.

Baud rate pada mode 1 dan 3ditentukan oleh rate overflow Timer
berdasarkan persamaan -

TimeﬂDve;l]an&fq

Baud Rate [mode 1,3] = =

TAPPRTPIDMUIDIN) 0% | &

Timer dapat dikonfigurasikan sebagai operasi timer atau counter. Pada
kebanyakan pemakaian adalah difungsikan sebagai timer dimana bit CP/T2 dibuat
0", Operasi timer adalah berbeda jika Timer 2 difungsikan sebagai baud rate
generator. Secara normal sebagai timer, akan naik setiap siklus mesin (pada 1/12
frekuensi osilator). Sebagai buud rate generator akan dinaikkan tiap state time
(pada %2 frekuensi osilator). Rumus untuk baud rate adalah sebagai berikut ;

FrekuensiCiilator
Baud Rate del 3] =——oe 220
A Rate Imode L3 = 2 (65536 (RCAPIH,RCAPIL)] &)

Dimana (RCAP2H RCAP2L) adalah isi dari register RCAP2H dan RCAP2L vang

diambil sebagai 16 bit integer tak bertanda
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TIMER 1 OVERFLOWY

WOTE: DBC. FREQ 15 OIMIDED BY 2, NOT 42 (2] g
—_— g &l
s e i SMOD1,
- oTa=n g - D':-'
B | = | “ROLK
i “EONTROL -~ b et
] e oL g Ay || T eleck
"y 1 .cr
T2PIN _I__J— y |
i S
RCAP2?H RCAFZL S TCLE
TRAMSITICN Q ‘f_‘ Te
DETECTOR ’_15 CLOCK
fof—+ & S o (e w ExF2 — TMERZ
T2EX PIN ol L $ SRS
| CONTREL
EXENZ

Gambar 2-14 Timer 2 sebagai Baud Rate Generator
{Sumber :Dera Sheer ATRBEE252 0 W et dum)

2.4.10 Programmable Clock Out
Fungsi terakhir dari Timer 2 adalah untuk menghasilkan suatu detak/pulsa
(¢lock). Detak dengan siklus tugas 50% dapat diprogramkan sehingga keluar dari
PLO. Pin ini sclain sebagai pin IO biasa juga memiliki dua fungsi alternative.,
Dapat diprogram sebagai pin masukan untuk eksternal clock TimerCounter 2
atau sebagar penghasil clock dengan siklus rugas 50% dengan rentang dari 61 Hz
sampal 4 MHz jika dipakai 16 MHz kristal scbagai frekuensi mikrokontroler,
Untuk membuat /imerCounter 2 sebagai generator detak, bit /T2
{T2CON) harus dibuat rendah dan bit T20E (T2MOD. 1) harus disel. Bit TR2
(T2CON.2) sebagal siart/stop timer.
Frekuensi detak yang dihasilkan bergantung kepada frekuensi osilator
yang dipakai dan nilai reload pada capture register Timer 2 (RCAP2H,RCAP2L)

seperti dalam persamaan berikut ini

Frekuensi Clock Out = — .Ffre!:mam;f}aiutw.
4x{65536— (RCAIH, RCAP2L)]
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Gambar berikut ini menunjukkan Timer 2 sebagai clock out penerator *

(= oy o

/ A
TR
o |
’—[ i RCAPZL | RCAPZH |
fi -+ GiT2 B -
B —— a—
——\ TRAMSTICN ~TF
i N DETE*':’TC'R T20E [TZMOET]
P11 ’ i . TIMER 2
cTzF_xa ]—f G| M ERR ——*yremnier
ExF_mz

Gambar 2-15 Timer 2 dalam Cloek Out Meode
(Sumber flata Sheet ATEOSEIS2 wivw. ot o il

2.4.11 Sistem Interupsi

Mikrokontroler AT898252 mempunyai 5 buah sumber interupsi vang
dapat membangkitkan permintaan yaitu INTO. INT1, T1, T2 dan Port Serial,

Saat terjadinya interupsi mikrokontroler secara otomatis akan menuju ke
subrutin pada alamat tersebut, Setelah interupsi selesai dikerjakan, mikrokontroler
akan mengerjakan program semula. Tiap-tiap sumber interupsi dapat enable atay
divable secara software.

Tingkat prioritas semua sumber inzerruypr dapat diprogram sendiri-sendiri
dengan set atau clear bit pada (interrupt priority). Jika dua permintaan interupsi
dengan tingkat prioritas vang berbeda diterima secara bersamaan akan dilakukan

polling untuk menentukan mana yang akan dilayani.

Tabel 2-5 Alamat Sumber [nterupsi

‘ Sumber Interupsi Alamat |
o Awal
Interrupt Luar 0O ( 03,
INT0) <
Pewaktu/Pencacah 0B,
L 0(T0) L
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Interrupt Luar 1 ( |3”"_|

INT 1) -

Pewaktu/Pencacah 1By,

FEd1 g

Port Serial 33
{Suember Dorg Sheat ATRISEIS2 v armel com)

2.5 LCD ( Liquid Crystal Display ) M1632

Liquid Crystal Display adalah modul tampilan yang mempunyai konsumsi

daya vang relatif rendah dan terdapat sebuah kontroller CMOS didalamnya,

Kontroller tersebut sebagai pembangkit ROM/RAM dan display data RAM

Semua fungsi tampilan di kontrol oleh suatu instruksi modul LCD dapat dengan

mudah diinterfacekan dengan MPU.

Spesifikasi dari LCD M1632:

Terdiri dari 32 karakter yang dibagi menjadi 2 banis dengan display dot
matnk 3 X 7 ditambah cursor

Karakter generator ROM dengan 192 karakter

Karakter generator RAM dengan 8 tipe karakter

80 X & bit display data RAM

Dapat diinterfacekan dengan MP1I 8 atau 4 bit

Dilengkapi fungsi tambahan : Display clear, cursor home, display
ON/OFF, cursor ON/ OFF, display character blink, cursor shift dan display
shift

Internal data

Internal otomatis dan reset pada power ON

+35 V power supply tunggal




(amhar 2-16 Pin Cur LCD MI632
 Sumber: Perencaviaan dan Pembuatan )

LCD modul M1632 mempunyai 16 pin dengan fungsi sebagai beriku

Tabel 2-9 Fungsi Pin— Pin LCD

INTERFACE PIN FUNCTION

PIN HO. SYmBOL FUNCTION

1 Vi Graund

: Voo Fome sumply 1+ 5 1)
3 W NG

4 F& HIL register select enal
& AW HL raalwrite siznal
IS E o R
] -1 HL dala tusire

8 ik} H'L data s kne

g [E2 HiL date Eusline
1 B3 KL 333 b line
1 B4 HL daa bus e
12 [Es HL dafa buz fine
13 [Ba HIL dala bushing
it oer HL dalé bus bns
18 ) Powarsupphy for BIL
15 K Fotwer suppy fr 2L

fXumber : LOD AMaodide [lear Maed)

36
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1.5.1 Register
Control LCD mempunyai 2 register 8 bit yaitu /nsiruction register (IR)

dan Data Register (DR ). Kedua register tersebut dipilih melalui Reister Sefect
(RS). IR menyimpan kode instruksi seperti Display clear dan cursor shift, dan
alamat informasi dari Display Data RAM (DD RAM) dan character generator

BRAM (CG RAM)

DR menyimpan data sementara untuk ditulis ke DD RAM atau CG RAM,
atau dibaca dari DD RAM atau CG RAM. Ketika data ditulis ke DD RAM atau
CG RAM dari MPU. data di DR secara otomatis ditulis ke DD RAM atau CG
RAM dengan operasi internal, Tetapi ketika data dibaca dari DD RAM atau CG
RAM maka alamat data ditulis pada IR Data tersebut akan dimasukkan ke DR dan
MPU akan membaca data dart DR, Setelah operasi pembacaan, alamat berikutnya
diset data dari DD RAM atau CG RAM pada alamat tersebut akan dimasukkan ke

DR untuk operasi berikutnya.

Display data RAM (DD RAM) mempunyai kapasitas area 80 X 8 bit.
Beberapa area dari DDRAM yang tidak digunakan untuk display dapat digunakan

sebagal General data RAM.

Pada LCD masing-masing pin mempunyal range alamat tersendiri, alamat
1tu diekspresikan dengan bilangan heksa, Untuk line | range alamat berkisar

antara 00h-0Fh sedangkan untuk line 2 alamat berkisar antara 40h-4th

2.6 BUZZER
Perangkat Buzzer digunakan untuk menghasilkan bunyi, merupakan

komponen resonator Riezoelectric yang digunakan untuk mengadakan isvarat




38

terdengar sebagai indikator. Buzzer akan aktf dengan cara mengeluarkan sinyal

suara {berbunyi) dengan lama waktu sesuai dengan perencanaan nanti.

BUZZER

Gambar 2-17 Rangkaign Driver Buzzer
{ Sumber: Perencanaan dor Pembuaan J

2.7 Keypad
Keypad merupakan komponen vang digunakan sebagai sarana untuk

memasukkan data ke minimum system mikrokontroler,

-
| P ] R
EARIE [
i ] Z [ 4 jlia :
— — — —
¢+ 0 +0 — 43 OT $—0
BHaks2
1 [ ; 9 ) i3 5
- = e —-
— '}—-] — [ e ] — )
| EABS 3
AN [1] ) ENT DORNH
e il po S [ .
— 0—‘ pe — l:‘—l —i] D—J
1 : BARISY
KOLOM | LOLOM 2 KOLOM 3 EOLOM A

Gambar 2-18 Keypad Matrik 4x4
Sumber : wuw. wikipedio.org, keypad

Rangkaian ini dapat dianalogikan dengan empat buah kabel terbuka yang
disilangkan dengan ¢mpat buah kabel terbuka vang lain (diletakan diatasnya).
Perlakuan ini akan memperoleh 16 titik persilangan bila pada suatu titik, kabel
yang bersilangan itu disentuh (salah satu ditekan sehingga menyentuh kabel yang
bersilanpan dibawshnya), maka diasumsikan bahwa tombol keypad pada posisi

persilangan tersebut ditekan,
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2.8 Optocoupler IC 4N25
Optocoupler merupakan sebush perangkat elektronik yvang terdiri dari dua

buah komponen yaitu LED (Light Emitting Diode) sebagai sumber cahaya
Infrared (IR) dan photo transistor sebagai penangkap cahaya Infrared . Kekuatan
cahaya yang dihasilkan LED tergantung dari arus yang mengalir pada LED
tersebut. Sedangkan arus kolektor pada transistor juga ditentukan olch kekuatan

intensitas cahaya IR dari LED tersebut berikut skematik dari optocoupler :

E“—r:g

FIN 1. LED ANCDE
LED CATHCDE
NG

EMITTER
COLLECTOR
BASZS

i

[ R S

Cramihar 2-19 Skematik optocoupler 4525
Siemiber © www fameco.com

Dalam gambar diatas dapat dilihat rangkaian elektrik dalam kemasan
optocoupler 4N25 Penempatan antara LED dan phototransistor diberi jarak
tertentu yang digunakan untuk melewatkan berkas cahaya dari LED ke
phototransistor . Celah kosong ini berfungsi sebagai jarak agar jalur elektrik LED
tidak terhubung dengan phototransistor. Komponen ini biasa digunakan sebagi
pengendali terhadap beban yang bertegangan lebih tinggi dari tegangan sistem
control,

Adapun cara kerja dari optocoupler vaitu bila cahaya dari LED mati maka
phototransistor tidak dapat bekerja atau tersumbat (Curoff) , sehingga arus

kolektor tidak mengalir Sebaliknya jika cahaya dari LED menyala maka
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phototransistor akan bekerja (saturation) ,schingga arus kolektor akan mengalir,
Disini optocoupler digunakan untuk mengisolasi mikrokontroler A'189S8252 dari
adanya arus balik vang terjadi pada rangkaian driver selenoid dan dengan adanya
tambahan diode diharapkan dapat mencegah tegangan balik vang dihasilkan
kumparan selenoid sesaat setelah dimatikan.
2.9 Baterai Sebagai Penyimpan

Baterm pada system ini yang lebih tepat berfungsi sebagai penvimpan
energl listrik secara kimiawidi dan berfungsi sebagai catu daya cadangan pada
saat jaringan listrik dari PLN padam, Baterai terdiri dari sejumlah sel elekerokimia
yang mempunyai dua buah efeftroda yvang direndam dalam larutan efekirolit dan

akan menghasilkan arus listrik bila ada beban diantara kedua elektroda

2.9.1 Accumulator (Baterai sel timbal — asam)

Akumudator atan Accu adalah salah satu komponen sumber arus arus
searah. Akumulator termasuk elemen elektrokimia vang dapat memperbaharui
bahan pereaksinya setelah dialin arus dari sumber lain vang arahnya berlawanan
dengan arus vang dihasilkan elemen tersebut,

Yang dimaksud dengan elemen efekirokimia adalah system sumber arus
yang pada dasarnya mengubah energi kimia menjadi energi listrik, didalam
sumber ini terjadi reaksi oksidasi reduksi sehingga menimbulkan electron bebas
vang dapat terus menerus mengalir selama jangka wakiu tertentu jika kutub —

kutub sumber ini berada dalam keadaan tertutup.
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Gambar 2-20 Bentuk Fisik Akumulator
Pada akumulator digunakan larutan H;SOy sebagai efelrolit, schagai

elektroda positif {anode) digunakan PbO; dan elektroda negative (ketode)
digunakan Pb. Sewaktu baterai diisi (charged), PbO; akan berkumpul pada anede
. Pb berkumpul pada karode dan akan mengakibatkan jumlah dari asam suffas
relative bertambah sehingga bila diukur berat jenisnya atau specific grafity (SG)
nya akan lebih besar dari satu. Sewaktu terjadi pengisian berlebih (over charged)
dapat terbentuk gas hydrogen dan gas oksigen yang cukup berbahaya. Pada saat
dibebani atau pada proses pengeluaran (discharged), akan terbentuk PhSO. vang
berkumpul di anode dan di kwode, dan jumlah asam sulfat akan berkurang
sedangkan jumlah air dalam elektrolit akan bertambah schingga bila diukur harea

SCr- nya akan mendekati satu,

2.9.2 Karakteristik Akumulator

Akumulator mempunyai elemen yang disebur sebagai sel. Setiap sel dalam
batera1 1m menghasilkan tegangan diamtara anode dan kafode sebesar 2V,
sehingga untuk menghasilkan tegangan 12V dibutuhkan 6 buah sel baterai yang

dihubungkan secara seri,
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frambar 2-21sol-sel Baderai 12 Voli
Sumber. anonymons ; 1

Antara satu sel dengan sel lainnya dipisahkan oleh dinding penyekat yang
terdapat dalam bak baterai, artinya tiap ruang pada sel tidak berhubungan karena
1tu cairan elektrolit pada tiap sel juga tidak berhubung (dinding pemisah antar sel
tidak boleh ada yang bocor), Di dalam satu sel terdapal susunan pelat yaitu
heberapa pelat untuk kutub positif antar pelat dipisahkan ebonit atau plastik, dan
beberapa pelat untuk kutub negatif. Bahan aktif dari plat positif terbuat dari oksida
timah coklat (PbO;) sedangkan bahan aktif dari plat negatif ialah timah (Pb)

berpori (seperti bunga karang).




BAB IIT
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1 Blok Diagram Keseluruhan Sistem

Perancangan dan pembuatan alat ditunjukkan dengan gambar blok

diagram dibawah ini :

Tag
RFID

!

| D EE:J?;?
rseﬁ;ﬁ | RFID Reader —p
—pt  Driver  f—d| Selanoid 1
Push Befton (= Mikrokemteoler
ATEOSEZGE
| Crier  — | Selenad?

keypad

| Lco

Gambar 3-1 Diagraom Blok Keseluruhan Nistem
{Sumiber : Perencomaan dan Pemnbuatia)

Keterangan fungsi dari masing - masing blok diagram diatas sebagai berikut :

e Tupg RFID

Devais yang menyimpan informasi untuk identifikasi objek.
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RFID Reader

Devais yang kompatible dengan tag RFID yang akan berkomunikasi
secara wireless dengan fug. Digunakan tipe ID-12 sebagai RFID reader
pada perancangan ini.

Push Button

Berfungsi sebagai tombol manual untuk membuka pintu dari dalam rumah
Kaypad

Berfungsi untuk memasukan password dan untuk menambah user baru .
Mikrokontroler AT89S8252

Berfungsi sebagai pengontrol seluruh kinerja sistem.

LCD

Digunakan sebagai tampilan data dari mikrokontroler,

Buzzer

Busser ada 2 vaitu busser | berfungsi sebagai indikator pembaca bahwa
RFID reader membaca tag dan busser 2 berfungsi sebagai alarm.
Selenoid

Berfungsi sebagai pengunci pintu .Disini selenoid diberi tegangan aktif
low jadi apabila mendapat tegangan tuasnya akan tertarik dan pintu akan
terbuka |

PLN

Berfungsi sebagai sumber daya utama.
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¢ Baterai

Berfungsi sebagai sumber daya cadangan apabila listrik dari PLN padam .

Dalam pembuatan alat ini digunakan aki kering 12 volt.
3.2 Prinsip Kerja Alat

Setiap anggota keluarga harus memiliki tag RFID sebagai kunci untuk
membuka pintu dengan kode yang berbeda-beda, 7ug RFID akan menerima
pancaran gelombang radio, yang berasal dari RFID reader, kemudian fag akan
mengirimkannya kembali ke RFID reader berupa data code dari tag. Cara kerja
alat ini adalah pada saat tag RFID di dekatkan pada RFID reader maka iag akan
mengirimkan nomor identitas rag RFID ke RFID reader. Setelah nomor identitas
fag RFID ditenma oleh RFID reader maka akan diteruskan ke mikrokontroller,
Mikrokontroller akan memproses nomor indentitas tersebut apakah cocok dengan
database yang tersimpan di dalam EPROM. Apabila data yang dikirim cocok
maka pengguna diminta untuk memasukan password dan pintu akan terbuka.
Setelah beberapa detik maka alarm akan berbunyi sebagai tanda untuk segera
menutup pintu kembali . Apabila data yang dikirimkan tidak cocok maka

pengguna diminta untuk registrasi terlebih dahulu |

3.3 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)
3.3.1 RFID (Radio Frequency Identification)

Pada perencanaan sistem alat ini menggunakan fag pasiy, yaitu fag yang
tidak memiliki catu daya sendiri serta tidak dapat menginisialisasi komunikasi
dengan reqder. Ukuran tug pasif’ sekitar 0.4 mm x 0.4 mm. Dava jangkau RFID)

tag pasif agar dapat terbaca oleh #1411 treader adalah mulai dari sekitar 1 em
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sampai 6 meter. Tag yang digunakan adalah ISO Card GK-4001 dan RFID
readernya menggunakan ID-12 dengan frekuensi rendah 125 kHz, format data
outpul menggunakan ASCIT yang dihubungkan ke mikrokontroler menggunakan
komunikasi serial UART. 7ug ini yang digunakan sebagai kunci untuk membuka
pintu pada saat kartu ini didekatkan ke pembaca RFID atau RFID reader maka

akan dikenali dan akan tenidentifikasi.

Rangkaian untuk RFID yang direncanakan sebagar berikut ;

Gambar 3-2 Rangkaian REID Reader
{Samber - perancangan dan pembuaian)

Keterangan fungsi darl masing-masing rangkaian diatas sebagai berikut :

# Buzeer digunakan sebagai indikator berupa suara, sehingga jika reader
mendeteksi sinval yang berasal dari tag maka buzzer akan berbunyi.
# Pada perancangan rangkaian RFID nilai I, yang diinginkan SmA, Vi

=0.65 V dan V=5V maka di dapatkan :Vee=Rp Ig+ Ve sehingga
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Ve = Ry dy + Vg
5 =R, 5107 4065
5-065
. T
5.10
_ 435
5107
=087.10°0

Jadi dengan nilai Ry; = 0,87k(2 tidak terdapat dipasaran maka diganti

dengan nilai resistor yang mendekati vaitu Ry = 1 k€.

Transistor type S9014 dalam rangkaian ini mempunyai nilai Iy sesuai data

sheet = S5mA dan dapal digunakan untuk Switch pada rangkaian RFID,

# LED berfungsi sebagai ndikator cahaya saat terjadinva pendeteksian
Tag terhadap Reader. Dengan nilai arus sebesar yang diiginkan SmA

dan tegangan maju LED {Vigp) = 2V, dalam tegangan +5 V maka;

Rign = Voo ~ Vi = {5_2 }ii

L SmA

= 6000

Jadi nilai resistor yang digunakan minimal sebesar 600 £2 dan Jadi dengan
nilai R =600 (2 tidak terdapat dipasaran maka diganti dengan nilai resistor yang

mendekati yaitu R= 560 (3,

Dalam perencanaan Ripp yang digunakan sebesar 5600 schingga dapat
dihitung kembali :

5-2)v
J'FF_EI-_, =% = 5,35?3‘!;4
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3.3.2 Mikrokontroler ATS$958252
3.3.2.1 Perancangan Rangkaian Reset

Untuk mereser mikrokontroler AT8958252, maka pin RST diberi logika tinggi
selama sekurangnya dua siklus mesin (24 periode osilator). Untuk membangkitkan
sinyal resef kapasitor dihubunglkan dengan Vee dan sebuah resistor yang dihubungkan

ke ground, Rangkaian reses ditunjukkan dalam gambar 3-3 sebagai berikut ;

Vi

¥
_

—
|2l

P

-

=

Gambar 3-3 Perancangan Rangkaian Reset
(Seurnber : Perepcarxsan don Pembuicon)

Karena kristal yang digunakan mempunyai frekuensi sebesar 11,0592 Milz,
maka satu periode memburuhkan waktu sebesar :

! 1

T= S=09042x10" s

" fer 110592MHz

Sehingga waktu minimal logika tinggi yang dibutuhkan untuk mereset
mikrokentroler adalah
reseimin}) = T = penode yang dibutubkan
= 9042 5 10-8% 24=2,17 us
Jadi mikrokontroler membutuhkan waktu manimal 2,17 ps untuk mereset,
Waktu minimal inilah yang dijadikan pedoman untuk menentukan nilai R dan C.

Dengan menentukan nilai R =82 k@ dan C = 10 uF. maka :
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t=0357R.C - 0,357 = 820002 % 10,10 =29.274 ms
Jadi dengan nilai komponen R = 8.2 k() dan C - 10uF dapat memenuhi svarat

minimal untuk waktu yang dibutuhkan oleh mikrokontroler.

3.3.2.1 Perancangan Clock

Kecepatan proses yang dilakukan oleh mikrokontroler ditentukan oleh sumber
clock yang mengendalikan mikrokontroler tersebut Sistem yang dirancang ini
menggunakan osilator internal yang telah tersedia dalam chip AT89S58252. Untuk
mencntukan frekuensi osilatornya cukup dengan menghubungkan kristal dalam pin 19
() dan pin 18 {X;) serta dua buah kapasitor ke ground,

Besarnya kapasitansinya disesuaikan dengan spesifikasi dalam lembar data
AT8958252 yaitu 30 pF. Kristal yang digunakan adalah 11,0592 MHz. Gambar 3 4

memperlihatkan rangkaian c/ock yanp dirancang

I L1 05933Hs

TigE e
_]"L'i SPIN I8 (XTALD
1”-_ ST b e

ci | I WPIN IS RTALL -

J pE

Gambar 3-4 Perancangan Ranghaian Clock
{Seeenther ; Perencoruman dov Pembuaran)

3.3.2.3 Perancangan Penggunaan Port pada Mikrokontroler AT8958252
Dalam perancangan dan pembuatan rangkaian sistem ini mengeunakan
mikrokontroler AT8958252 sebagai pengontrol masukan dan keluaran . IC ini
memiliki fasilitas EEPROM sebagai memory program sehingga dapat mempenmudah
dalam proses perencanaan sistem alat ini. Adapun aplikasi mikrokontroler AT8958252

dalam perancangan imi sebagai berikut |
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Gambar 3-5 Ranghaian MCU AT8958252
(Sumber : Perencorcem dan Permbuetan)

Agar sebuah mikrokontroler dapat hekerja sebagai pengontrol, maka kaki- kaki

/ port mikrokontroler dihubungkan pada rangkaian-rangkaian eksternal. Dalam

Perancangan ini, port yang digunakan adalah sebagai berikut :

1} Port 0, PO.O— P07 { pin 32 sid pin 39 ) sebagai cuipur dari mikrokontroler vang

2)

3)

dihubungkan ke LCD untuk menampilkan infromasi.

Port 1, P10 — P17 ( pin 1 s/d pin 9 ) sebagai omput dari mikrokentoler yang

dihubungakan ke keypad untuk memasukan password dan menambah user baru

Port 2

a) P2.0- P21{ pm 21 s/d pin 22 ) digunakan sebagai port yang di hubungkan ke
selenoid vang diguakan untuk menguneci pintu

b) P2.2( pin 23 ) digunakan sebagai port yang di hubungkan ke busser .

¢) P2.6(pin27)digunakan sebagai port untuk pin RS pada LCD,

d) P2.7(pin28) digunakan sebagai port untuk pin E pada LCD.

4) Port3
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a) P3.0(pn 10 )RXD serial input yang digunakan untuk menerima data dari
RFID redaer.
b} P3.6(pin 16 ) digunakan sebagai port untuk tombol manual.
¢ F3.7( pin 17 } digunakan sebagai port untuk detckior pintu.

3.3.2.4 Perancangan Rangkaian L.CD

Pada perancangan ini digunakan LCD Dot Matrik 2 x 16 karakter vaitu
M1632. Sinyal-sinyal yang diperlukan oleh LCD adalah RS dan Enable, sinyal RS
dan Enable yang digunakan sebagai input vang outputnya dipakai untuk
mengaktitkan LCD. LCD akan aktif apabila mikrokontroler memberikan instruksi
tulis pada LCD. Saat kondisi RS don't care dan Enable 0 maka LCD tetap pada
kondisi semula, pengiriman data ke LCD dilakukan saat RS berlogika 0 dan
enable berlogika 1. Instruksi dikirim pada LCD bila keadaan RS 1 dan Fnable 1.
Pin LCD ini untuk data terkoneksi pada Port ¢ mikrokontoler AT89S8252.
Kemudian untuk RS dihubungkan pada Port 3.7, tulis/baca (Read Write)
chberikan logika Jow karena disini LCD bersifat menulis data, dan yang terakhir

Enable (E) dikendalikan dengan Port 3.6, Gambar rangkaian LCD ditunjukkan

pada gambar 3 —
_-[E =y E:—J—:nﬂmﬂgéisgg =3
e —
T oaE _|,1 b i 5 ] i
Py > [ e
ey

Ciaen N Ext ot o

Gambar 3-6 Peruncangan Ronghaian Liguid Crystal Display { 1LCD )
(Sumber @ Pevenconaae dan Pembuarem).




3.3.2.5 Rangkaian Keypad

Rangkaian Keypad dalam perencanaan ini menggunakan Keypad matrik 4x4,
Dan tombol-tombol Keypad tersebut apabila ditekan akan terbentuk karakter
angka (1-9), yang digunakan sebagai inputan dari mikrokontroler. Teknik
pembacaan dari Keypad ini, yaitu model scanning pada jalur baris dan pembacaan
jalur kolom. Bila baris dan kolom disilangkan maka akan terbentuk titik-titik

potong antara keduanya seperti pada gambar 3.7, di bawah ini

511 e 59 3 S13 i
— [ — I =y Fa ] [ '.—J ) E'—]-
=] + CPRD |
a2 3 B0 3 Sk o | 514 WFETVLY
e . [ S —— ——
— rJ_|_ ¥ Lo i '___.-'—-v] h_'\.-' Cj
- l I — E‘_r Bl !
i) T S M 511 9 | Y R
T . Pt
= | ".F—‘—l o _1—1 S =
: -l e B
S AT =8 0 % 1:‘ ENT 216 DTS
— s —1 ‘-'_'—l L o W] 'Z')—l -—} -:'I—l
I_ re o F' a'! 1
: n :
£
E; 2 | E
- e’ et S

Gambar 3-7 Perancangan Keypad Marix 4x4
(Sumber. perencanaan dan pembuatan)

3.3.2.6 Driver Selencid dan Busser

Pada perancangan driver ini terdiri dari sebuah oproceupler dan transistor
BC557. Pemasangan opfocoupler berfungsi sebagai penahan bouncing atau arus
balik yang muncul akibat kelebihan arus yang ditimbulkan oleh beban_ sehingga
dapat menyebabkan kerusakan fisik maupun nonfisik (program) pada
mikrokontroler. Walaupun sebenamya bouncing atau arus balik itu sendiri telah
diantisipasi dengan memasang sebuah diode yang terpasang paralel dengan
selenoid sebelum masuk ke beban, Rangkaian ini terdiri dari eplocoupler
4N25 transistor BC357, Diode . Busser dan selenoid yang disusun seperti

gambardibawah ini
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Gambar 3-8 Renghaian Driver Nelenoid dan Busser
(Srember : perancangan dan pemiudan)

Cara kerja dar rangkaian diatas adalah untuk mengaktifkan selenoid,
mikrokontroler akan mengeluarkan logika “0” pada port 2.0 s/d 2.1 dengan begitu
akan ada arus yang mengalin ke LED yang menyebabkan LED mengeluarkan
cahaya dengan intensitas tertentu. Cahaya itu akan membuat transistor NPN pada
aptocoupler menjadi saturasi. Dengan rangkaian seperti diatas, kolektor dari
transistor pada opfocoupler terhubung pada basis transistor BC557 dan emitornya
pada ground, maka ketika transistor pada oprocoupler sawurasi akan membuat
transistor BC557 juga mengalami saturasiMaka Selenoid dan busser vang
digunakan mendapatkan tegangan 12 volt dan hambatan 345 ohm, hfe BC 557
adalah 270 dan Ve 300 mV, maka arus yang mengaliri selenoid dan busser
adalah :

I, = P v =

R.Em-.&m
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L2V -03¥
3450)
= 30.7 mA
!(_!:1;*- —IE ........[3..2}
{.
i e (33)

Dari persamaan 3.2 dan 3.2 didapatkan ;

i
B S e e e (Ged)
he+1

00307
240 +1

= 0127mA

Dari datasheet dapat diketahui arus kolektor maksimum vyang dapat
mengalirpada transisior pada opfocoupler 4N25 adalah 150 mA. Pada optocoupler

4AN25 memliki Vled = 3 volt dan Tled = 60 mA sehingga dapat dicari resistor

vang harus dipakai :

Voo =V,
Rin == e (3.5)

!y

_ 5V —3F
0.064

=33:3

Karena besar hambatan dipasaran sebesar 33.3 chm tidak ada maka
dipakai hambatan sebesar 3% ohm,
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3.3.2.7 Perancangan Charger Control,

TITCAIV DT

L

:Eu—;q

<
L R s

Gambar 3-9 Rangkaian Charger Control
Pada rangkaian charger comrol, digunakan Op-Amp LM741 sebagai
komparator (pembanding). Tegangan referensi diambil dari owpw dari PLN vang
bisa diatur dengan variabel resistor 10K, Pada rangkaian ini dibuat referensi 14
volt. Karena tegangan aki charger harus 2 volt di atas tepangan maxsimal aki. Jadi
2 + tegangan nominal aki 12 volt sama dengan 14 volt.
Misal,
Veatu= 15V
VR 10K diputar sampai tegangan pada non-inverting 14 Volt,
Pada saat 'V aki 12V, kontak NO (Normaly Closed) relay akan terhubung.
Rparalel = (RLR2}/ (RI4R2)
=(3.3)/(3 +3)
=9/6
= 1,5 ohm

Rtotal = (Rp.R3)/(Rp+R3)
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=(1,53)/(1,5+3)
=45/45
= | ohm
VRtotal = Veatu— V aki
=15-12
= 3 volt (jika aki terisi, maka tegangan aki akan terus naik dan
VRtotal akan turun sampai 1 volt),
Icatu max =3A
Jika arus maksimal mengalir pada resistor, maka :
Iresistor = Icatu max / 3 (karena nilai 3 tahanan sama, V juga sama karena
paralel)
=33
= 1 ampere
Maka daya resistor maksimal = VEtotal . Iresistor
=21
=72 watt
Maka dari itu dipasang resistor berdaya 10W agar mampu menampung pada saat
daya maksimal.

Jika tegangan aki 13.8 volt, komparator akan membandingkan denpan
tegangan referensi, karena sama maka cwpue komparator akan berlogika nol dan
pengisian aki dihentikan karena relay tidak bekerja disebabkan transistor cit off.
Dioda zener 5V dipasang agar owput maksimal op-amp adalah 5V. Karena
tegangan oufput maksimal op-amp sama dengan tegangan catunya dikurangi 2

volt. Hal ini disebabkan legangan trigger transistor BC 107 maksimal 6 volt
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